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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi tentang salah satu masalah dalam pendidikan khususnya
pada percaya diri siswa yaitu rendahnya percaya diri siswa untuk lebih berprestasi dan mampu
mengatasi setiap hambatan atau masalah yang mengganggu kegiatan belajarnya. Pada
kenyataannya percaya diri yang dimiliki seorang siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan-
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah. Adapun permasalahan dalam penelitian ini
adalah: “Apakah ada hubungan antara aktivitas kepramukaan dengan percaya diri siswa SMA
Negeri 1 Pare Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2017/2018?”. Pendekatan penelitian ini
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian
korelasi. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 1 Pare yang aktif mengikuti
kegiatan pramuka yaitu sebanyak 47 siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah semua siswa yang aktif mengikuti kegiatan pramuka yaitu sebanyak 47 siswa. Teknik
pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan
analisis korelasi Product Moment Pearson (ryy). Dari hasil analisis data menunjukkan bahwa:
“Hubungan antara aktivitas kepramukaan dengan percaya diri siswa SMA Negeri 1 Pare
Kabupaten Kediri”. Diperoleh nilai rniwng 0,492 sedangkan ruper 0,288, artinya rhiwng lebih
besar dari rupe Sehingga ada hubungan antara aktivitas kepramukaan dengan percaya diri
siswa. Siswa yang aktif dalam kepramukaan memiliki percaya diri yang tinggi. Berdasarkan
simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan : 1) tujuan pokok aktivitas kepramukaan
adalah untuk meningkatkan percaya diri siswa. Oleh sebab itu guru sebagai pendidik harus
mengutamakan kegiatan yang mendukung siswa dalam meningkatkan percaya diri. 2) Guru
masih perlu meneliti terus menerus, untuk membuktikan apakah aktivitas kepramukaan
berhubungan dengan percaya diri siswa.

Kata kunci: aktivitas kepramukaan, percaya diri.

Yusuf Marzuki | 11.1.01.01.0332 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Bimbingan dan Konseling 121


mailto:yusuf_la@ymail.com

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah proses seseo-
rang mengembangkan kemampuan si-
kap dan bentuk serta tingkah laku lain-
nya di dalam masyarakat dimana sese-
orang itu hidup. Menurut Undang-Un-
dang (UU) No. 20 Tahun 2003, pendi-
dikan adalah usaha sadar dan terenca-
na untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan po-
tensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diper-
lukan dirinya dalam masyarakat, bang-
sa, dan negara.

Awal masa kehidupan seseorang
selalu di awali dari masa perkembang-
an pra kelahiran dan dilanjutkan deng-
an masa kelahiran, yang dimana pada
masa kelahiran harus melewati masa
bayi, masa awal kanak-kanak sangat
besar pengaruhnya dalam masa per-
kembangan remaja, karena kepribadi-
an remaja terbentuk sejak dari masa
kanak-kanak tetapi juga beberapa hal
penting lainnya yang akan sangat ber-
pengaruh pada masa remaja, salah
satunya adalah percaya diri, salah satu
faktor yang penting dalam kehidupan
remaja tersebut mulai dibina dan ter-

bentuk sejak masa anak-anak yang ter-
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bawah hingga kedalam masa ini
(Suteja, 2013).

Faktor yang perlu dikembangkan
apabila remaja tersebut ingin melaku-
kan interaksi dengan lingkungan sosi-
alnya adalah percaya diri, karena ada-
nya percaya diri yang tinggi akan
semakin membuat remaja berhasil da-
lam menjalani suatu proses interaksi di
lingkungannya. Menurut Thantaway
(2011: 86) percaya diri adalah kondisi
mental atau psikologis diri seseorang
yang memberi keyakinan kuat pada
dirinya untuk berbuat atau melakukan
suatu tindakan. Namun, ada juga sese-
orang yang merasa tidak percaya diri
dalam kehidupan sehari-harinya dise-
babkan karena memiliki konsep diri
yang negatif, kurang percaya pada ke-
mampuannya maka seseorang tersebut
akan menutup diri dari lingkungan.

Seorang yang percaya diri akan
mampu mengembangkan penilaian po-
sitif terhadap diri sendiri maupun ling-
kungan yang dihadapi. Siswa yang
percaya diri akan antusias, memiliki
tekad, proaktif, tekun, rajin dan pan-
tang menyerah (Syaiffullah, 2011: 15).
Jika sudah tertanam percaya diri pada
siswa maka siswa merasa Ssenang,
tidak terbebani dan dengan penuh
semangat dalam mengikuti aktivitas

kepramukaan.
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Menurut Mulyono (2011: 26),
“Aktivitas artinya kegiatan atau keak-
tifan, jadi segala sesuatu yang dilaku-
kan atau kegiatan-kegiatan yang terja-
di baik fisik maupun non-fisik, meru-
pakan suatu aktifitas”.

Menurut AD/ART Gerakan Pra-
muka Bab Il pasal 8 butir 2A-
Keppres RI nomor 34/1999 seperti
dikutip dari Bahan Kursus Pembina
Pramuka Tingkat Mahir (2013:1)
“Kepramukan  merupakan  proses
pendidikan luar lingkungan sekolah
dan di luar lingkungan keluarga dalam
bentuk kegiatan menarik, menyenang-
kan, sehat, teratur, terarah, praktis,
yang dilakukan di alam terbuka deng-
an prinsip dasar kepramukaan, yang
sasaran akhirnya pembentukan wa-
tak.”.

Menurut Barbara (2015: 194)
anak yang percaya diri adalah anak
yang pada interaksinya mendapat du-
kungan dan dapat memenuhi kebu-
tuhan biologis maupun sosialnya. Se-
baliknya, jika dalam interaksi anak
tersebut kurang mendapat dukungan
dan tidak terpenuhinya kebutuhan da-
sar, maka anak tidak memiliki percaya
diri yang bisa merugikan bagi kemaju-
an perkembangan selanjutnya.

Dari hasil wawancara peneliti
dengan guru BK masih banyak siswa
SMA Negeri 1 Pare yang belum aktif

dalam mengikuti aktivitas kepramuka-
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an. Hal itu dapat dilihat dari siswa
yang membolos saat aktivitas kepra-
mukaan, kurang disiplin saat kegiatan
kepramukaan, malas mengikuti kegiat-
an kepramukaan dan tidak tertib saat
mengikuti kepramukaan atau pun tidak
melengkapi atribut pramuka. Sedang-
kan pada masalah percaya diri dalam
kegiatan adalah siswa yang masih
ragu-ragu saat mengeluarkan penda-
pat, malu saat ditunjuk guru, dan malu
bertanya kepada guru.

Bantuan yang dapat diberikan
oleh guru BK dengan memberikan
layanan orientasi yaitu berupa aktivi-
tas kepramukaan yang diselenggara-
kan oleh sekolah. Menurut Agib &
Sujak (2011), gerakan pramuka adalah
gerakan pendidikan kaum muda deng-
an dukungan dan bimbingan anggota
dewasa. Sebagai gerakan pendidikan,
usaha gerakan pramuka merupakan
sarana pendidikan di sekolah dan bisa
melatih siswa untuk kepercayaan diri,
karena berkaitan dengan meningkat-
kan mental siswa.

Aktivitas kepramukaan merupa-
kan salah satu ekstrakurikuler yang di-
selenggarakan oleh sekolah. Ekstraku-
rikuler merupakan aktivitas yang di-
laksanakan di luar sekolah atau diling-
kungan alam terbuka. Semakin aktif

siswa dalam mengikuti aktivitas ke-
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pramukaan dapat meningkatkan per-
caya diri yang dimilikinya dengan
pelatihan-pelatihnan yang diberikan
oleh pembina dalam aktivitas kepra-
mukaan. Selain itu, aktivitas kepramu-
kaan juga merupakan salah satu cara
menampung dan mengembangkan po-
tensi siswa yang tidak tersalurkan saat
di sekolah.

Aktivitas kepramukaan merupa-
kan aktivitas yang wajib dilaksanakan
pada setiap lembaga pendidikan. Pera-
turan Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan Republik Indonesia Nomor 63
Tahun 2014, pasal 2 ayat (1) dan (2)
menyebutkan bahwa “Pendidikan Ke-
pramukaan dilaksanakan sebagai kegi-
atan ekstrakurikuler wajib pada pendi-
dikan dasar dan menengah, kegiatan
ekstrakurikuler wajib merupakan kegi-
atan ekstrakurikuler yang harus diikuti
oleh seluruh peserta didik”.

Selain itu aktivitas kepramukaan
dapat membantu guru dalam pemben-
tukan kepribadian siswa khususnya
percaya diri siswa. Dan dalam aktivi-
tas kepramukaan diharapkan dapat
dilakukan pembentukan kepribadian

secara bersama-sama.

METODE
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif, karena hasil dari
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angket yang diperlukan untuk meng-
ungkap masalah dalam bentuk skor
angka. Menurut Azwar (2013:5) pen-
dekatan kuantitatif menekankan anali-
sisnya pada data-data numerik (angka)
yang diolah dengan metode statistik.

Teknik yang digunakan peneliti-
an ini adalah penelitian korelasi yakni,
untuk menemukan ada tidaknya hu-
bungan dan apabila ada, berapa erat-
nya hubungan serta berarti atau tidak
hubungan itu, serta untuk memban-
dingkan hasil pengukuran dua variabel
yang berbeda agar dapat menentukan
tingkat hubungan antara variabel-
variabel ini.

Penelitian ini dilaksanakan di
SMA Negeri 1 Pare Kabupaten Kediri,
sedangkan waktu penelitian dilaksana-
kan pada bulan November 2017 s.d
April 2018. Dalam penelitian ini sub-
yek populasinya adalah siswa SMA
Negeri 1 Pare yang aktif mengikuti ke-
giatan pramuka yaitu sebanyak 47
siswa. Teknik pengambilan sampel da-
lam penelitian ini adalah sampel jenuh
atau sensus. Sampling Jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai
sampel (Sugiyono, 2012: 68). Sehing-
ga sampel yang digunakan dalam pe-

nelitian ini adalah semua siswa yang
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aktif mengikuti kegiatan pramuka yai-
tu sebanyak 47 siswa.

1. HASIL DAN KESIMPULAN

Hasil Penelitian

1. Dari hasil penelitian yang dilaku-
kan pada indikator aktivitas kepra-
mukaan terdapat 16 peserta didik
(34%) dari 47 peserta didik pada
kategori sangat aktif, 28 peserta
didik (59,6%) pada kategori aktif,
sedangkan 3 peserta didik (6,4%)
pada kategori kurang aktif. Dari
hasil pedoman penilaian dihasilkan
rata-rata sebesar 63,14, standar de-
viasi 9,25 dengan jumlah sampel 47
siswa.

2. Pada indikator percaya diri, terda-
pat 28 (59,6%) peserta didik dari 47
peserta didik memiliki kategori
sangat percaya diri, 17 (36,2%)
peserta didik memiliki kategori per-
caya diri, dan 2 (4,3%) peserta di-
dik memiliki kategori kurang per-
caya diri. Dari hasil pedoman peni-
laian dihasilkan rata-rata sebesar
59,87, standar deviasi 1,11 dengan
jumlah sampel 47 siswa.

3. Dari hasil analisis penelitian yang
telah dilakukan pada siswa SMA
Negeri 1 Pare Kabupaten Kediri se-

untuk

bagai subjek penelitian

mengetahui ada tidaknya hubungan
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antara aktivitas kepramukaan deng-
an percaya diri. Sehingga hipotesis
yang menyatakan hubungan antara
aktivitas kepramukaan dengan per-
caya diri siswa SMA Negeri 1 Pare
Kabupaten Kediri dapat diterima
kebenarannya. Hal tersebut dibukti-
kan pada hasil perhitungan dari
analisis data dengan menggunakan
korelasi pearson dengan hasil bah-
wa nilai rhitung (0,492) > reaner (0,288
dengan 5%) artinya rhiung lebih
besar dari ruper dengan taraf signifi-
kan 5% dengan kata lain ada
hubungan aktivitas kepramukaan
dengan percaya diri siswa.
Kesimpulan
Dari hasil analisis data peneliti-
an yang dilakukan oleh peneliti ten-
tang: “Hubungan antara aktivitas ke-
pramukaan dengan percaya diri siswa
SMA Negeri 1 Pare Kab. Kediri”.
Diperoleh nilai ryiwng 0,492 sedangkan
laber 0,288, artinya rniwng lebih besar
dari rgpe Sehingga ada hubungan
antara aktivitas kepramukaan dengan
percaya diri siswa. Siswa yang aktif
dalam kepramukaan memiliki percaya

diri yang tinggi.

. PENUTUP

Berdasarkan kesimpulan di atas,
maka dapat dituliskan implikasi seba-

gai berikut.
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Aktivitas kepramukaan memiliki
hubungan erat dengan percaya diri
siswa. Dengan adanya aktivitas kepra-
mukaan, siswa dilatin agar memiliki
kepribadian, watak, dan berbudi pe-
kerti luhur yang beriman, memiliki ke-
cerdasan yang tinggi dan kuat jasmani
dan rohaninya. Hasil penelitian ini
diketahui ada hubungannya antara
aktivitas kepramukaan dengan percaya
diri siswa SMA Negeri 1 Pare Kab.
Kediri. Hal ini dibuktikan dan hasil
pengolahan data instrumen yang hasil-
nya membuktikan bahwa ada hubung-
an, yaitu siswa yang mengikuti aktivi-
tas kepramukaan memiliki percaya diri

yang tinggi.
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